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Abstract: This research aims to determine the effect of the discovery learning model on the conceptual
understanding of class V students at SDN Cikokol 4, Tangerang City. This research is research that uses a
quantitative approach with the Quasi Experimental method. The population in this study was 87 class V
students at SDN Cikokol 4 Tangerang City with a sample of 57 students divided into 30 class V A students
and 27 class V B students. Data collection techniques consisted of observation sheets, test instruments and
documentation. The test instruments (pretest and posttest) used are 15 essay questions each. This research
was tested and analyzed using EXCEL. In the results of the posttest hypothesis test using the pooled variance
model t-test formula, tcount was 7.24 and ttable was 2.00. Because tcount > ttable, it can be concluded that
HO is rejected and H1 is accepted, which means that there is an influence of the discovery learning model on
understanding the concepts of science subjects. The average posttest score in the experimental class was 80.1
and 75.25 in the control class posttest class. This can show that the use of the Discovery Learning learning
model increases students’ understanding of science subject concepts more significantly.

Keywords:Discovery Learning Model, Understanding Concepts, Science.

Abstrak:Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran discovery learning
terhadap pemahaman konsep siswa kelas V SDN Cikokol 4 Kota Tangerang. Penelitian ini merupakan
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Eksperimen Semu (quasi eksperimenta).
Populasi pada penelitian ini yaitu siswa kelas V SDN Cikokol 4 kota Tangerang yang berjumalah 87 dengan
sampel berjumlah 57 siswa yang tebagi atas 30 siswa kelas V A dan 27 siswa kelas V B. Teknik pengumpulan
data yaitu terdiri dari lembar observasi, instrumen tes maupun dokumentasi. Instrumen tes (pretest dan
postest) yang digunakan yaitu berupa soal essay sebanyak masing-masing 15 soal. Penelitian ini diuji dan
dianalisis menggunakan bantuan EXCEL. Pada hasil uji hipotesis postest menggunakan rumus the pooled
variance model t-test, di peroleh thiung Yaitu 7,24 dan twhe Yyaitu 2,00. Karena thiung> tuane, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H; diterima yang artinya terdapat pengaruh model pembelajaran discovery
learning terhadap pemahaman konsep mata pelajaran IPA. Hasil rata-rata nilai posttest pada kelas
eksperimen yaitu 80,1 dan 75,25 pada kelas posttest kelas kontrol. Hal tersebut dapat menunjukan bahwa
terdapat penggunaan model pembelajaran Discovery Learning meningkatkan pemahaman konsep mata
pelajaran IPA pada siswa lebih sigfifikan.

Kata Kunci: Model Discovery Learning, Pemahaman Konsep, IPA.

kurikulum yang digunakan pada sistem
PENDAHULUAN . . . .. . .
pembelajaran di Indonesia saat ini. Tujuan dari

Kurikulum 2013 merupakan salah satu

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery....
(Dewi, Nurfadhillah, & Zulaini, 2024) 39
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kurikulum ini yaitu mempersiapkan manusia
Indonesia agar memiliki  kemampuan hidup
sebagai pribadi dan warga negara yang beriman,
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu
berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, bernegara dan peradaban dunia
(Kemendikbud, 2023). Maka dari itu, untuk
mencapai tujuan tersebut kita sudah seharusnya
mengembangkan kompetensi diri secara maksimal
baik dalam pengetahuan maupun keterampilan
yang nantinya akan di terapkan di lingkungan
masyarakat.

Dalam  menerapkan  pengetahuan  dan
keterampilan di masyarakat, di perlukan juga suatu
pemahaman konsep yang cukup. Pada dasarnya,
pemahaman konsep dapat di peroleh pada saat
seseorang belajar akan sesuatu hal. Belajar adalah
usaha seseorang untuk memperoleh ilmu yang
tidak ia miliki. Belajar dapat membuka jendela
pemahaman individu terkait makna hal yang
beragam (Lusiani, 2021).

Namun setelah belajar, ternyata masih
terdapat siswa yang belum  memperoleh
pemahaman konsep dengan baik. Salah satu
permasalahan terkait pemahaman konsep yaitu
terdapat pada siswa kelas VV SDN Cikokol 4 Kota
Tangerang. Pada kelas tersebut ternyata sebagian
besar nilai IPA siswa berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di tetapkan
oleh sekolah yaitu sebesar 75. Hal ini terjadi pada
kelas VA dan VB, dengan persentase nilai siswa
kelas VA yang tidak memenuhi KKM yaitu 53%
dan untuk kelas VB yang tidak memenuhi KKM
yaitu sebanyak 41%. Hal ini terjadi karena guru

masin  menggunakan metode dan  model

pembelajaran yang konvensional serta diikuti
dengan siswa yang terlihat acuh didalam proses
pembelajaran.

Mengingat bahwa pemahaman konsep
merupakan hal yang sulit dicapai bagi beberapa
siswa, seringkali siswa hanya sekedar memperoleh
pengetahuan tanpa memahami hal tersebut.
Akibatnya pengetahuan yang telah dimiliki tidak
bertahan lama dalam ingatan dan hilang.

liImu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu
yang mempelajari segala fenomena alam atau
kejadian yang ada di alam semesta. IPA
berhubungan dengan gejala alam yang disusun
berdasarkan hasil percobaan maupun pengamatan
manusia. Selain itu, IPA disebut juga sebagai ilmu
alam yang lazimnya dikenal sebagai ilmu pasti.
Alasannya adalah tingkat kepastian ilmu alam
relatif tinggi dikarenakan objeknya sangatlah
konkret.

Tujuan dari mata pelajaran IPA yaitu agar
peserta didik dapat memahami ilmu sains dalam
ruang lingkup yang lebih luas, terutama dalam
kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran 1PA,
guru lebih mendorong siswa untuk menemukan
sendiri  melalui  percobaan-percobaan  yang
dilakukan. Mata pelajaran IPA juga memiliki
fungsi mengembangkan keterampilan-
keterampilan dalam memperoleh,
mengembangkan dan menerapkan konsep-konsep
IPA (Gurusinga & Tarigan, 2021).

Menurut Purwanto, faktor yang dapat
mempengaruhi  pemahaman  konsep  siswa
diantaranya vyaitu faktor internal dan faktor
eksternal.  Faktor internal vyaitu  meliputi

kematangan organ tubuh, kecerdasan, dan motivasi
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atau dorongan sedangkan faktor eksternal yang
mempengaruhi pemahaman konsep yaitu keadaan
lingkungan, sarana dan prasarana sekolah (Atmaja,
2021). Terlepas dari faktor tersebut, penggunaan
model  pembelajaran  juga dapat  dapat
mempengaruhi tingkat pemahaman konsep yang
diperoleh siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Christiani & Sudibyo yang
menerangkan  bahwa model  pembelajaran
pemerolehan konsep terbukti efektif dalam
meningkatkan ~ pemahaman  konsep  siswa
(Christiani & Sudibyo, 2017).

Menurut Joyce & Weil mendefinisikan model
pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan
pembelajaran (Sumantri, 2016). Dengan demikian,
model pembelajaran dapat dikatakan juga sebagai
langkah-langkah sistematis yang digunakan guru
dalam proses pembelajaran dari awal sampai akhir.

Dalam implementasi  kurikulum 2013
menurut Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016
tentang standar proses menggunakan 3 (tiga)
model pembelajaran yang diharapkan dapat
membentuk  perilaku  santifik, sosial serta
mengembangkan rasa keingintahuan. Ketiga
model tersebut yaitu: 1) Model pembelajaran
melalui penyingkapan atau
Learning), 2)  Model

pembelajaran berbasis masalah (Problem Based

penemuan

(Discovery/Inquiry

Learning) dan, 3) Model pembelajaran berbasis
proyek (Project Based Learning) (Kemendikbud,
2020).

Sesuai dengan permasalahan yang telah
dituliskan, dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui  pengaruh  model  pembelajaran

discovery learning terhadap pemahaman konsep

siswa kelas VV SDN Cikokol 4 Kota Tangerang.

KAJIAN PUSTAKA
Model Pembelajaran Discovery Learning

Model  pembelajaran discovery learning
diartikan oleh Darmawan & Wahyudin (2018)
sebagai sebuah model pembelajaran dan tertuju
pada sejumlah acuan untuk melaksanakan
pembelajaran serta memiliki perbedaan pada
tingkatan  tertentu  berdasarkan  pengalaman
penemuan dari pengalaman  pembelajaran
sebelumnya.

Lain halnya dengan Lestari (2020) yang
mengemukakan bahwa discovery learning adalah
suatu model pembelajaran untuk mengembangkan
cara belajar siswa aktif dengan menemukan sendiri,
menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh
akan setia dan tahan lama dalam ingatan dan tidak
akan mudah dilupakan siswa.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, maka
dapat disimpulkan bahwa model discovery
learning adalah salah satu model pembelajaran
berbasis penemuan berdasarkan pengalaman siswa
sebelumnya yang melibatkan siswa secara aktif
agar pembelajaran mudah diingat dan dipahami
oleh siswa. Model discovery learning merupakan
model pembelajaran yang dapat mendorong sikap
mandiri dalam menemukan konsep saat belajar
sehingga dapat memaksimalkan potensi siswa.

Menurut Ana dalam jurnal (Suryani, 2021),
Model Pembelajaran Discovery Learning memiliki
kelebihan vyaitu: a) membantu siswa untuk
memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif, b) model
ini memungkinkan siswa berkembang dengan

cepat dan sesuai dengan kecepatannya sendiri, c)

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery....
(Dewi, Nurfadhillah, & Zulaini, 2024)
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dapat meningkatkan tingkat penghargaan pada
siswa karena memiliki unsur berdiskusi, d) mampu
menimbulkan perasaan senang dan bahagia karena
siswa berhasil melakukan penelitian, dan e)
membantu  siswa menghilangkan  skeptisme
(keragu-raguan) karena mengarah pada kebenaran
yang final dan pasti.

Menurut Roshaningsih (2020), prosedur yang
diaplikasikan dalam proses pembelajaran pada
discovery learning adalah sebagai berikut:

1. Stimulation

Peserta didik dihadapkan kepada sesuatu
yang menimbulkan kebingungan, kemudian
dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi agar
timbul keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru
memulai  kegiatan ~ pembelajaran  dengan
mengajukan pertanyaan, anjuran membaca buku
dan aktifitas belajar yang mengarah pada
pemecahan masalah.

2. Problem Statement

Guru memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
agenda-agenda masalah yang relevan dengan
bahan pelajaran kemudian pilih salah satu untuk
dirumuskan kedalam bentuk hipotesis (jawaban
sementara).

3. Data Collection

Ketika  eksplorasi  berlangsung  guru
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk  mengumpulkan informasi  sebanyak-
banyaknya yang relevan untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis.

4. Data Processing
Pengolahan data merupakan kegiatan

mengolah data dan informasi yang telah diperoleh

para peserta didik baik melalui wawancara,
observasi dan sebagainya lalu ditafsirkan dan
semuanya diolah, diacak, diklasifikasikan,
ditabulasi bahkan kalau perlu dihitung dengan cara
tertentu.

5. Verification

Pada tahap ini peserta didik melakukan
pemeriksaan secara cermat untuk membuktikan
benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternatif, dihubungkan dengan
hasil data processing.

6. Generalization

Tahap generalisasi atau menarik kesimpulan
adalah proses menarik sebuah kesimpulan yang
dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk
semua kejadian atau masalah yang sama dengan
memperhatikan hasil verifikasi.
Pemahaman Konsep

Pemahaman menurut Bloom diartikan
sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari
materi atau bahan yang dipelajari (Susanto, 2019).
Siswa dapat dikatakan paham dengan suatu materi
apabila siswa tersebut dapat menjelaskan kembali
materi  yang telah  dipelajarinya  dengan
pandangannya sendiri. Sedangkan Rosmawati
menjelaskan bahwa pemahaman konsep adalah
penguasaan sejumlah materi pembelajaran, dimana
siswa tidak sekedar mengenal dan mengetahui,
tetapi mampu mengungkapkan kembali konsep
dalam bentuk yang lebih mudah dimengerti serta
mampu mengaplikasikannya (Fajar et al., 2019)

Berdasarkan pendapat para ahli diatas
mengenai pemahaman konsep, maka dapat
disimpulkan bahwa pemahaman adalah suatu

kemampuan yang dimiliki siswa dalam memahami
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pembelajaran dari apa yang telah didapatkan,
sedangkan konsep adalah gambaran umum
terhadap suatu objek. Maka, pemahaman konsep
adalah kemampuan menggambarkan atau
memaparkan kembali suatu konsep pada sebuah
pembelajaran yang telah diajarkan sebelumnya
sehingga siswa tidak mudah  melupakan
pengalaman belajar yang telah didapatkan.

Adapun indikator pemahaman  konsep
dikemukakan oleh Sri Wardhani dalam Kristina &
Widodo (2013). Menurutnya, terdapat beberapa
indikator pada pemahaman konsep yang harus
diamati. Indikator yang menunjukkan pemahaman
konsep antara lain:

1) Menyatakan ulang sebuah konsep adalah
mengungkapkan kembali apa yang telah
dikomunikasikan  kepadanya. Contohnya
adalah pada saat siswa belajar maka siswa
mampu menyatakan ulang maksud dari
pembelajaran tersebut.

2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat
tertentu (sesuai dengan konsepnya) adalah
kemampuan siswa mengelompokkan suatu
objek menurut jenisnya berdasarkan sifat-sifat
yang terdapat dalam materi. contohnya adalah
siswa belajar suatu materi dimana siswa dapat
mengelompokkan suatu objek dari materi
tersebut sesuai sifat-sifat yang ada pada
konsep.

3) Mencari contoh dan bukan contoh dari
konsep adalah kemampuan siswa untuk dapat
membedakan contoh dan bukan contoh dari
suatu materi. contohnya adalah siswa dapat
mengerti contoh yang benar dari suatu materi
dan dapat mengerti yang mana contoh yang

tidak benar.

4) Menunjukkan syarat perlu atau syarat cukup
dari sebuah konsep adalah kemampuan siswa
mengkaji mana syarat perlu dan mana syarat
cukup yang terkait dalam suatu konsep materi.
Contohnya adalah siswa dapat memahami
suatu materi dengan syarat-syarat yang harus
diperlukan/mutlak dan yang tidak diperlukan

harus dihilangkan

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini yaitu metode penelitian kuantitatif
dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Menurut
Sugiyono (2020) Penelitian Kuantitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Penelitian ini dilakukan di SDN Cikokol 4
Kota Tangerang yang beralamat di JI. Betung Raya,
RT.004/RW.015, Cikokol, Kota Tangerang, Kec.
Tangerang, Banten. Populasi yang digunakan pada
penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas V yaitu
kelas VA, VB dan VC dan sampel yang digunakan
adalah seluruh siswa kelas VA sebagai kelas
eksperimen dan seluruh siswa kelas VB sebagai
kelas kontrol dengan jumlah kedua kelas yaitu 57
siswa. Adapun teknik dalam pengambilan sampel
ini menggunakan random sampling, hal ini
dikarenakan populasi pada penelitian ini bersifat
homogen. Selain itu, teknik pengambilan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah observasi, tes
dan dokumentasi.

Pengujian analisis data yang digunakan

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery....
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adalah analisis deskripsi data, Deskripsi data atau
biasanya dikenal sebagai statistik deskriptif
merupakan gambaran data-data yang digunakan
dalam suatu penelitian. Statistik deskriptif
membahas cara-cara pengumpulan, peringkasan,
penyajian data sehingga diperoleh informasi yang
lebih  mudah dipahami (Muchson, 2020).
Sedangkan untuk uji persyaratan analisis data yaitu
menggunakan statistik inferensial yang terdiri dari
uji normalitas, uji homogenitas dan uji hipotesis.
Uji hipotesis (uji t) yang digunakan pada
penelitian ini yaitu The pooled variance model t-
test. Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan
kondisi sebelum dan setelah perlakuan pada

kelompok tidak saling berpasangan (Riadi, 2016).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan sebanyak 3 Kkali
pertemuan dengan materi perpindahan kalor secara
konduksi, konveksi dan radiasi pada kelas VA dan
VB. Sebelum di berikan perlakuan, kedua kelas
diberikan pretes berupa soal essay sebanyak 15
butir untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Setelah itu, pada kelas eksperimen (VVA) diberikan
model pembelajaran discovery learning sedangkan
pada kelas Kontrol (VB) menggunakan model
pembelajaran non-discovery learning. Setelah
tercapainya 3 kali pertemuan, kemudian peneliti
memberikan soal postes guna mengetahui sejauh
mana siswa memperoleh pemahaman konsep
terkait materi yang telah diajarkan.

Setelah mendapatkan nilai pretes dan postes,
peneliti  kemudian menganalisis data tersebut
dengan uji normalitas, homogenitas dan uji
hipotesis. Untuk uji normalitas dan homogenitas

pada data ini diperoleh kesimpulan bahwa data

berdistribusi normal dan berasal dari populasi yang
homogen, hal ini dapat dilihat dari x? hitung <x?
tabel yang artinya data berdistribusi normal. hal
tersebut juga berlaku untuk uji homogenitas,
dimana Frinng<Fupe Yang artinya data tersebut
berasal dari data yang homogen. Untuk hasil pretes
dan postes lebih jelasnya dapat dilihat pada
diagram dan tabel berikut.

=

&

Frekuensi
O FRP NWHMOUIOON OO

59-63 64-68 69-73 74-78 79-83 84-88
Interval

Gambar 1. Diagram Batang dan Poligon Postes Kelas
Eksperimen

Frekuensi

64-69 70-75 76-81 82-87 88-93 94-99
Interval

Gambar 2. Diagram Batang dan Poligon Postes Kelas
Kontrol

Tabel 1. Ringkasan Nilai Rata-Rata Siswa
Nilai Rata- Rata

Kelas Pretes Postes
Eksperimen (VA) 40,23 80,1
Kontrol (VB) 44,75 75,25

Dari gambar 1 dan 2, terlihat perbedaan nilai
postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Pada kelas eksperimen nilai tertinggi yang dicapai
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siswa yaitu berada di interval 94-99 sedangkan
pada kelas kontrol nilai tertinggi siswa yaitu berada
pada interval 84-88. Kemudian berdasarkan tabel
nilai rata-rata siswa di atas, terlihat pada rata-rata

nilai siswa sebelum dan sesudah di berikannya

perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

Nilai postes pada kedua kelas tersebut mengalami
peningkatan  yang cukup  tinggi, namun
peningkatan lebih menonjol pada kelas eksperimen
yang mengalami peningkatan sedikit lebih banyak
daripada kelas kontrol. Hal ini di karenakan pada
kelas  eksperimen telah diberikan  model
pembelajaran discovery learning sedangkan kelas
kontrol menggunakan model pembelajaran non-

discovery learning.

Tabel 2. Ringkasan Uji t Pretes Postes
Uji t pretes postes eksperimen dan kontrol

Data Pretes Postes
t hitung -1,49 7,24
t tabel 2,00 2,00
. Tidak terdapat Terdapat
Kesimpulan
perbedaan perbedaan

Berdasarkan tabel di atas, diketahui pada data
pretesthiung yaitu -1,49 dan tupe yaitu 2,00. Karena
thiung < taver Maka dapat disimpulkan bahwa Ho
diterima dan H; ditolak yang artinya tidak terdapat
perbedaan dari kedua data pretes kelas tersebut
atau dapat disimpulkan bahwa sebelum diberi
perlakuan kondisi awal kedua kelas adalah sama .
Sedangkan pada data postes diketahui thiung Yaitu
7,24 dan tape yaitu 2,00. Karena thiung™> tubel maka
dapat disimpulkan bahwa Hy ditolak dan H;
diterima yang artinya terdapat perbedaan dari
kedua data postes kelas tersebut setelah diberikan
perlakuan.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa

model  pembelajaran  discovery  learning
memberikan pengaruh terhadap pemahaman
konsep IPA, salah satunya yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Baroroh (2019) di Universitas
Muria Kudus yang berjudul “Pengaruh Model
Discovery Learning Berbantuan Media Anyaman
Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep
Matematis Siswa”. Dari hasil penelitiannya, Nasifa
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh model
pembelajaran discovery learning berbantuan media
anyaman terhadap kemampuan pemahaman
konsep matematis siswa di kelas IV SD 1 Kosambi
pada materi keliling dan luas bangun datar. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa sesudah
diterapkan model pembelajaran discovery learning
lebih baik dibandingkan dengan pemahaman
konsep sebelum diterapkan model pembelajaran
discovery learning dan juga hasil tes kemampuan
konsep matematis siswa mencapai ketuntasan
belajar siswa sebesar 75%.

Menurut  Mukaramah,  Kustina  dan
Rismawati menyebutkan bahwa keunggulan
model pembelajaran discovery learning yaitu: 1)
Membantu siswa untuk memperbaiki dan
meningkatkan  keterampilan-keterampilan  dan
proses-proses kognitif, 2) Pengetahuan yang
diperoleh melalui metode ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan
transfer, 3) Menimbulkan rasa senang pada siswa
karena tumbuhnya rasa menyelidiki dan berhasil,
4) Metode ini memungkinkan siswa berkembang
dengan cepat dan sesuai dengan kecepatannya
sendiri, 5) Menyebabkan siswa mengarahkan
kegiatan belajarnya sendiri dengan melibatkan

akalnya dan motivasi sendiri, 6) Metode ini dapat

Pengaruh Model Pembelajaran Discovery....
(Dewi, Nurfadhillah, & Zulaini, 2024)
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membantu siswa memperkuat konsep dirinya,
karena memperoleh kepercayaan bekerja sama
dengan yang lainnya, 7) Berpusat pada siswa dan
guru berperan sama-sama aktif mengeluarkan
gagasan-gagasan. Bahkan guru pun dapat
bertindak sebagai siswa, dan sebagai peneliti di
dalam situasi diskusi, 8) Membantu siswa
menghilangkan skeptisme (keragu-raguan) karena
mengarah pada kebenaran yang final dan tertentu
atau pasti, 9) Siswa akan mengerti konsep dasar
dan ide-ide yang lebih baik dan, 10) Membantu
dan mengembangkan ingatan dan transfer pada
situasi proses belajar yang baru (Irwansyah &
Perkasa, 2022)

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
di SDN Cikokol 4 Kota Tangerang dengan
menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol
sebagai pembanding, peneliti dapat menyimpulkan
bahwa terdapat pengaruh penggunaan model
pembelajaran  discovery learning  terhadap
pemahaman konsep siswa kelas V. Hal ini dapat
dibuktikan dengan pengujian hipotesis yang telah
dilakukan, sebagaimana yang telah diketahui
bahwa karena thiung™> tnel Maka dapat disimpulkan
bahwa Hy ditolak dan H; diterima yang artinya
terdapat perbedaan dari kedua data postes kelas

tersebut setelah diberikan perlakuan.

Saran

Untuk peneliti selanjutnya, saat sebelum
dimulainya proses pembelajaran diharapkan untuk
mengatur waktu dengan sangat baik karena dalam

menggunakan model pembelajaran  discovery

learning membutuhkan waktu yang cukup panjang.

Selain itu, dalam proses pembelajaran peneliti
atau guru juga disarankan agar menggunakan
media pembelajaran yang menarik agar siswa

dapat tertarik dan fokus pada pembelajaran.
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